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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga
Seminar Nasional Pendidikan Geografi 2018 dengan tema ‘“Peran Geografi Dalam
Pengelolaan Potensi Sumber Daya Lokal” yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan
Geografi FKIP Universitas Syiah Kuala dapat diselenggarakan dengan baik. Seminar
menghadirkan tiga narasumber utama yaitu: (1) Dr. Ir. Safri Burhanuddin, DEA (Deputi 1V
Kementerian Koordinator Kemaritiman), menyampaikan materi dengan tema “Pengelolaan
Potensi Kemaritiman di Indonesia”; (2) Prof. Dr. Hartono, DEA., DESS (Guru Besar
Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada) membawakan materi dengan tema
“Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis Untuk Pengelolaan Potensi Sumberdaya
Lokal dan Pembelajaran Geografi”; dan (3) Dr. Alamsyah, M.Si (Dosen Jurusan Pendidikan
Geografi Universitas Syiah Kuala), menyampaikan materi tentang ‘“Perubahan Spasial dan
Sosiokultural Pada Masyarakat Pinggiran Kota”.

Seminar ini diharapkan dapat menjadi ajang komunikasi antar mahasiswa, guru,
peneliti, para ahli dan akademisi dari seluruh Indonesia sehingga diidapatkan pemahaman
yang sama tentang pengelolaan potensi sumber daya lokal yang terpadu dan berkelanjutan
untuk kemudian diharapkan dapat ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berkualitas untuk menunjang pembangunan wilayah secara terpadu
dan berkelanjutan.

Kami atas nama pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) Banda Aceh menyambut baik dan merasa bangga atas
terselenggaranya acara tersebut di atas. Semoga kedepan acara yang sejenis, jika mungkin
ditingkat dalam skala yang lebih tinggi berupa International Conference dalam rangka
menciptakan iklim akademis yang kondusif dan produktif di FKIP UNSYIAH akan terus
menjadi visi bersama untuk mencapai kualitas Jurusan Pendidikan Geografi khususnya dan
pendidikan di Aceh umumnya lebih baik di masa mendatang. Sekali lagi selamat dan
terimakasih kami sampaikan kepada seluruh panitia yang telah memprakarsai dan bekerja
keras untuk mensukseskan acara serta mewujudkan terbitnya prosiding yang cukup besar
manfaatnya bagi semua pihak, dan teruslah berkarya demi kejayaan Jurusan, Fakultas, dan
Universitas Jantung Hati Rakyat Aceh.

Darussalam,  November 2018

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala,

dto

Prof. Dr. Djufri, M.Si.
NIP. 19631111 198903 1 001
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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY BASED
LEARNING DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA MAHASISWA

Laili Rosita, Nuranisa
Pendidikan Geografi Universitas PGRI Palembang
Email: rositalaili09@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi literatur yang membahas efektifitas penerapan model pembelajaran 1BL
(Inquiry Based Learning) dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Pembelajaran inquiry termasuk
dalam ranah pembelajaran induktif. Pendekatan induktif untuk pembelajaran dimulai dengan
serangkaian pengamatan atau penyajian fakta atau masalah dunia nyata yang kompleks. Sehingga model
pembelajaran ini saat diterapkan dalam proses pembelajaran membuat mahasiswa antusias mengikuti
proses pembelajaran, membuat kemandirian dan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran meningkat.
Pada dasarnya pembelajaran yang berbasis pada masalah erat kaitannya dengan cara berpikir mendalam,
ditambah lagi pembelajaran berbasis masalah menuntut adanya kemampuan interaksi sosial dari
mahasiswa. Apabila model pembelajaran ini diterapkan dengan baik, maka dapat berpengaruh pada
aktivitas pembelajaran mahasiswa serta dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang sedang dipelajari yang pada akhirnya nanti akan meningkatkan hasil belajar. Dalam studi literasi
ini terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran IBL
(Inquiry Based Learning) dapat memberikan kontribusi yang positif bagi mahasiswa dalam kaitannya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) efektif diterapkan dalam proses pembelajaran pada
mahasiswa.

Kata Kunci: Efektifitas, Inquiry Based Learning, Proses Pembelajaran

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan tinggi atau universitas merupakan bagian dari sistem pendidikan yang
memiliki peran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, di dalamnya berlangsung interaksi antara
dosen dengan mahasiswa dalam hal ini adalah mahasiswa calon guru. Proses belajar tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas dan interaksi. Interaksi ini dilakukan antara peserta didik dengan pendidik.
Kualitas interaksi ini dilihat dari seberapa tinggi tingkat interaksi ini atau seringnya terjadi aktivitas
diantara kedua pihak ini terutama kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Interaksi edukatif antara
pendidik dengan peserta didik ini disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu usaha yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap
pada diri orang lain. Usaha ini dapat dilakukan oleh seseorang atau sesuatu tim yang memiliki
kemampuan dan kompetensi dalam merancang dan atau mengembangkan sumber berlajar yang
diperlukan. Pembelajaran yang efektif adalah yang menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan
kepada para mahasiswa melalui pemakaian prosedur yang tepat. Defenisi ini mengandung dua indikator
yang penting, yaitu terjadinya belajar pada mahasiswa dan apa yang dilakukan dosen. Oleh sebab itu,
prosedur pembelajaran yang dipakai oleh dosen dan bukti mahasiswa belajar akan dijadikan fokus dalam
usaha pembinaan efektivitas pembelajaran (Ibid, him. 546 dikutip oleh Tatta Herawati Daulae, 2014).

Proses pembelajaran akan dikatakan baik apabila peserta didik Iebih dominan dalam melakukan
kegiatan yang mendukung proses pembelajaran seperti bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan
pendapat, mencari serta menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan berkaitan dengan materi.
Sama halnya dengan pembelajaran pada pendidikan tinggi seperti di universitas di mana interaksi
pembelajaran terjadi antara dosen dengan mahasiswa, kriteria kualitas pembelajaran ini pun juga berlaku
di sini. Apalagi dalam pembelajaran pada perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk aktif belajar
secara mandiri menemukan dan memahami materi karena mahasiswa dianggap sudah lebih dewasa dan
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pola pikirnya sudah berkembang dengan baik meskipun masih harus mendapatkan bimbingan dari
dosen.

Penulisan literatur ini dilatar belakangi oleh permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
perkuliahan. Sama halnya dengan guru, alih-alih pembelajaran berpusat pada mahasiswa, dosen juga
seringkali mengalami kendala. Dalam hal ini yang sering terjadi adalah kurangnya partisipasi aktif
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Seperti rendahnya kemampuan berpikir mahasiswa yang
dicontohkan dengan sikap cepat merasa puas dengan materi yang disampaikan dosen tanpa mencari tahu
dari sumber lain mengenai bagaimana suatu fenomena tertentu bisa terjadi. Selain itu hasil belajar juga
masih tergolong kurang. Hal ini bisa dilihat dari nilai UTS ataupun kuis yang masih kurang maksimal
dan hanya terbatas pada angka mutu C sampai B. Permasalahan yang terjadi di kelas tersebut hendaknya
mendapatkan perhatian. Posisi dosen dalam hal ini memegang peranan sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena dosen harus membimbing mahasiswa yang nantinya akan langsung
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, bekal yang
diberikan berupa ilmu pengetahuan dan perilaku haruslah mumpuni. Seorang dosen hendaknya tidak
hanya sekedar memenuhu kewajibannya saja, yaitu mengajar dan menyampaikan materi. Lebih dari itu,
seorang dosen harus berusaha membuat pembelajaran terlaksana dengan baik serta meningkatkan
kualitas perkuliahan. Untuk itu, permasalahan-permasalahan yang terjadi haruslah dicari solusinya salah
satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran student centered.

Model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah akan membuat proses
pembelajaran akan lebih hidup”. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis
pada pemecahan masalah adalah model pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) atau pembelajaran
inquiri. Menurut Sigit Mangun Wardoyo (2013:32), inquiry based learning adalah proses berfikir kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dihadapi dengan
berbagai sunber informasi sebagai pendukungnya. Model inquiry based learning menekankan ada
proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan
siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. Metodologi yang digunakan adalah
mengumpulkan bahan tulisan dari buku-buku, jurnal, maupun artikel yang membahas tentang model
pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) secara umum dan secara khusus menyajikan beberapa studi
tentang penerapan model IBL dalam pembelajaran pada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Suryana, inquiry learning termasuk dalam model pembelajaran efektif. Pembelajaran
aktif yaitu proses mentransformasikan ilmu pengetahuan dengan cara mengorganisasikan materi ajar
dengan menggunakan model yang akan digunakan sehingga peserta kuliah memahami materi secara
efektif. Inquiry learning merupakan proses pembelajaran dengan cara menggali masalah untuk
dipecahkan bersama dalam perkuliahan. Mahasiswa mencari sendiri permasalahan yang sesuai dengan
apa yang dipelajari (belanja masalah) dari lapangan praktis atau dari sumber masalah seperti: jurnal,
hasil seminar, pemegang otoritas, pengalaman pribadi, atau dari sumber lain hasil pengamatan dan
observasi. Kemudian dipecahkan berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Dalam Inquiry learning
mahasiswa mengeksplorasi sendiri masalah untuk dipecahkan bersama dalam diskusi di ruang kuliah.

Model inquiry membantu perkembangan antara lain scientific literacy dan pemahaman proses-
proses ilmiah, pengetahuan vocabulary dan pemahaman konsep, berpikir kritis, dan bersikap positif.
Model inquiry tidak saja meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam sains saja,
melainkan juga membentuk sikap keilmiahan dalam diri siswa (Haury, 1993). Jadi pembelajaran inquiry
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. IBL tergolong
dalam pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif berlangsung ketika para mahasiswa diberi kesempatan
untuk lebih berinteraksi dengan teman perihal pokok bahasan yang sedang dihadapinya,
mengembangkan pengetahuan dan bukan sekedar menerima informasi. Di dalam suasana pembelajaran
aktif maka dosen bertindak sebagai fasilitator, bukan mendikte para mahasiswa. Secara operasional,
pembelajaran aktif dapat didefinisikan sebagai berikut: "Suatu aktivitas instruksional yang melibatkan
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para mahasiswa didalam mengerjakan berbagai hal dan berpikir tentang apa yang sedang mereka
kerjakan" (Pusat Pengembangan Pendidkan UGM, 24 : 2005).

Pada dasarnya pembelajaran inkuiri adalah menggunakan pendekatan konstruktivistik, di mana
setiap mahasiswa sebagai subyek belajar, dibebaskan untuk menciptakan makna dan pengertian baru
berdasarkan interaksi antara apa yang telah dimiliki, diketahui, dipercayai, dengan fenomena, ide, atau
informasi baru yang dipelajari. Dengan demikian, dalam proses belajar mahasiswa telah membawa
pengertian dan pengetahuan awal yang harus ditambah, dimodifikasi, diperbaharui, direvisi, dan diubah
oleh informasi baru yang diperoleh dalam proses belajar. Dengan demikian mahasiswa dibebaskan
untuk mengungkapkan pendapatnya secara bebas tanpa ada rasa takut akan terjadi kesalahan. Bahkan
dapat dikatakan bahwa pada pembelajaran dengan model inkuiri ini, peserta belajar diperbolehkan untuk
berbuat salah, dalam arti salah memahami konsep secara individual. Selanjutnya pada gilirannya dosen
harus meluruskan konsep yang paling benar. Apabila semua mahasiswa dibebaskan untuk berpendapat
sekalipun belum tepat, pasti angka partisipasi dalam perkuliahan akan meningkat secara signifikan.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri dalam proses
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa (Saliman, 2009).

Beberapa penulis telah mengemukakan bahwa terdapat banyak bentuk IBL yang dapat
dikelompokkan dalam Problem based learning, project based learning, case based teaching (Mills
dan Treagust 2003; Prince and Felder 2007). Pendekatan-pendekatan ini kemingkinan memiliki sejarah
asal mula yang berbeda (misalnya pembelajaran berbasis masalah klasik berasal dari pendidikan
kedokteran, sedangkan pengajaran berbasis kasus berasal dari pendidikan bisnis). Mereka juga
dikatakan memiliki karakteristik tertentu. Tabel berikut memberikan ringkasan tentang bagaimana
ketiga bentuk IBL ini umumnya digambarkan.

Tabel 1. Kelompok Model Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah

Project Based

Aspek Problem Based Learning Learning Case Based Teaching
Mulai dengan masalah pada Mulai dengan sebuah ~ Mulai dengan (biasanya)
dunia nyata yang tidak produk nyata yang narasi kasus nyata yang
terstruktur, terbuka, jelas dan spesifik ditulis sebagai contoh

Struktur dan dapat dianalisis bagaimana caranya
sebelum dapat diselesaikan konsep / teori bisa
diterapkan.
Siswa bertanggung jawab Berusaha Siswa biasanya
untuk menyempurnakan menghasilkan mendiskusikan kasus
masalah, dan juga produk yang dalam kelompok. Mereka

Proses mengidentifikasi apa yang  diinginkan, para siswa menganalisis
harus mereka ketahui dan dipertemukan dengan  kasus dan jawaban
bagaimana menjembatani ‘Masalah kecil” yang pertanyaan yang sudah
kesenjangan pengetahuan. perlu disusun oleh

dipecahkan. guru.
Penekanan ada pada Penekanan ada pada Penekanan pada proses
proses pemecahan aktivitas produk; menganalisis kasus;
Tujuandan  masalah; tujuan utamanya  tujuan utamanya tujuan utamanya adalah
pedagogik  adalah untuk mendapatkan  adalah berlatih untuk memperoleh yang
pengetahuan baru. menerapkan pengetahuan baru
pengetahuan.

Sumber: Mills and Treagust (2003), Helle, Tynjala, and Olkinuora (2006), Savery (2006) and Prince
and Felder (2007).

Pendekatan IBL cenderung mengutamakan kerja kelompok, sebagai pertukaran intelektual dan

mengembangkan keterampilan kerja sama, sering berkaitan dengan keterampilan yang dapat ditransfer
ke dalam dunia kerja. Beberapa manfaat diklaim untuk IBL pendekatan, seperti mengembangkan
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keterampilan kolaborasi dan kerja sama tim, jelas tergantung pada kegiatan berbasis kelompok (Hindle
1993; Healey et al. 1996; Fournier 2002).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Luera, Killu, dan O'Hagan (2003), lima komponen
kunci atau tahapan Pembelajaran IBL adalah: terlibat, mengeksplorasi, menjelaskan, memperluas, dan
mengevaluasi. Bagian ini akan mengilustrasikan lima komponen kerangka IBL sebagaimana
dikemukakan oleh Luera, Killu, dan O'Hagan (2003). Mahasiswa belajar banyak setelah mereka terlibat
dalam proses pembelajaran. Dalam tahap terlibat, peran pendidik adalah untuk membangkitkan rasa
ingin tahu dan tertarik pada topik. Fase keterlibatan diselesaikan ketika seorang peserta didik
membentuk pertanyaan untuk pertanyaannya. Difase eksplorasi, peserta didik mencari jawaban atas
pertanyaan. Eksplorasi adalah proses yang menemukan dan mengatur informasi dalam upaya menjawab
pertanyaan (Callison, & Baker, 2014). Di tahap menjelaskan, siswa berbagi temuan dan metode mereka
sambil menjelaskan hipotesis dan hasil mereka. Pada tahap ini, siswa saling bertanya satu sama lain
untuk memahami pekerjaan masing-masing.

Callison dan Baker (2014) menyarankan beberapa yang pertanyaan Kritis bagi siswa: Apakah
saya menjawab pertanyaan saya dengan sukses? Apakah saya memanfaatkan sumberdaya sebaik
mungkin? Akhirnya, guru menjelaskan pertanyaan dan pertanyaan siswa untuk menghubungkan
informasi ke pengembangan konsep (Luera, Killu, & O'Hagan, 2003). Selama tahap memperluas, siswa
menerapkan konsep dan keterampilan dalam masalah baru untuk memvalidasi pengetahuan (Luera,
Killu, & O'Hagan, 2003). Pengetahuan ekspansi terbaik dilakukan dengan mengaitkan pengetahuan baru
dengan aplikasi dunia nyata. Tahap evaluasi adalah praktek proses berlangsung. “Pada tahap ini dalam
pelajaran tradisional, siswa sering diminta menunjukkan pemahaman baru mereka dengan
menyelesaikan lembar kegiatan atau beberapa kegiatan lain yang akan diserahkan, dinilai, dan kemudian
dikembalikan kepada siswa. ”(Luera, Killu, & O'Hagan, 2003, hlm. 7). Evaluasi dalam pembelajaran
inkuiri prosesnya sulit tetapi bukan tidak mungkin. Salah satu solusi yang mungkin adalah pendekatan
pemecahan masalah, di mana siswa ditantang dengan masalah berdasarkan konsep yang baru dipelajari.
Dalam proses ini, umpan balik sangat penting untuk identifikasi kesenjangan belajar (Luera, Killu, &
O'Hagan, 2003).

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inquiry menurut Hoshan (2016: 341) adalah:

a. Orientasi
Pada langkah ini, pendidik mengondisikan agar peserta didik siap melaksanakan proses
pembelajaran. Pendidik merangsang dan mengajak peserta didik untuk berpikir pemecahan masalah.

b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu persoalan yang
mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang peserta didik
untuk berpikir memecahkan teka teki itu.

c. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban
sementara, hipotesis perlu dikaji kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh.

d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis
yang dibutuhkan. Dalam pembelajaran inquiry, mengumpulkan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual.

e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data
atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data

f.  Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil
pengujian hipotesis.

Beberapa alasan mengapa harus memilih Inquiry learning menurut Suryana karena:
5. Mahasiswa akan lebih paham tentang persoalan-persoalan yang ada

6. Mahasiswa lebih memahami cara memecahkan masalah

7. Menambah wawasan praktis
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8. Kreatif, karena akan mencari sendiri literatur untuk memecahkan masalah

9. Mengetahui kegunaan ilmu yang dipelajari melalui pemahaman apa masalahanya, mengapa terjadi,
dan bagaimana solusinya

10. Kiritis terhadap permasalahan yang ada

Sedangkan asesmen atau penilaian dalam aplikasi model IBL menurut Watson (2008) adalah:

1. Kembangkan mekanisme penilaian autentik yang mencerminkan proses pemecahan masalah

2. Instruktur harus secara jelas menetapkan kriteria penandaan yang transparan kepada siswa

3. Bertanggung jawab dalam proses penilaian. Pertimbangkan baik komponen individu maupun
kelompok untuk ditandai.

4. Siswa dapat diminta untuk melakukan penilaian diri dari proses belajar mereka, dan dinilai oleh
rekan-rekan baik untuk kemampuan pemecahan masalah mereka dan untuk kontribusi.

Bagi peserta didik, proses sering melibatkan penyelidikan terbuka menjadi sebuah pertanyaan
atau masalah, mengharuskan mereka untuk terlibat dalam penalaran kreatif berbasis fakta dan
pemecahan masalah, serta "penemuan masalah." Untuk pendidik, prosesnya adalah tentang menjadi
responsif terhadap kebutuhan belajar siswa, dan yang paling penting, mengetahui kapan dan bagaimana
memperkenalkan siswa pada ide-ide yang akan mengantar mereka ke penyelidikan lebih lanjut.
Bersama-sama, pendidik dan peserta didik memberi pengalaman belajar, menerima tanggung jawab
bersama untuk perencanaan, penilaian untuk belajar dan kemajuan pemahaman individu maupun kelas
atas konten yang bermakna secara pribadi dan gagasan (Fielding, 2012).

Penelitian-Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran IBL dalam
perkuliahan. Rosanti (2016) dengan Model Inquiry, berdasarkan pengujian hipotesis variabel
menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa. Hal tersebut disebabkan langkah-langkah model pembelajaran inquiry yang di dalamnya
terdapat teknik-teknik belajar kritis dari yang sederhana sampai yang kompleks dan mengakomodasi
rasa ingin tahu mahasiswa yang selanjutnya rasa ingin tahu tersebut akan mendorong siswa untuk mulai
mencari tahu konsep yang ada dalam pembelajaran atau kegiatan yang mereka alami. Selain temuan
utama penelitian ditemukan juga kelebihan dan kelemahan penelitian dengan menggunakan model ini.
maka disarankan bagi para dosen, dalam penerapan model pembelajaran inquiry sebagai alternatif model
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Mahmud Alpusari (2014) menyebutkan
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar mahasiswa,
peningkatan ini terjadi karena pembelajaran menjadi aktif dan berpusat pada mahasiswa dengan
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri.

Studi oleh Iman Boukhobza (2015) menunjukkan bahwa inquiry based learning adalah
pendekatan pedagogis yang efektif di mana mahasiswa terlibat dalam pekerjaan yang menantang secara
intelektual yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. IBL
dirancang untuk memberikan mahasiswa kegiatan yang menyenangkan dan efektif. Para siswa harus
menempatkan pengetahuan mereka dalam tindakan, mereka berlatih bagaimana membuat pengamatan
kuantitatif dan kualitatif, bagaimana memunculkan dugaan yang baik dan relevan, bagaimana membuat
hipotesis yang dapat diuji, bagaimana merancang eksperimen untuk menyediakan bukti dalam hipotesis,
bagaimana mengumpulkan data, menganalisis, menginterpretasikannya dan menyimpulkan. Setelah itu
memiliki kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan ini pada proyek individu mereka sendiri.
Studi ini juga menunjukkan bahwa pendekatan IBL secara keseluruhan merupakan pengalaman positif
bagi mahasiswa secara umum untuk memperoleh keterampilan ilmiah serta pengetahuan dalam model
interaktif yang berpusat pada mahasiswa.

Hasil penelitian dari Zeki Bayram (2013) yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Pendidikan
Hacettepe University dengan mengaplikasikan inquiry based learning dalam pembelajaran
menyebutkan bahwa pembelajaran IBL memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi
peserta didik. Sejalan dengan penelitian Blumenfeld et al.,(1991), Polman (2002) yang juga
menyebutkanbahwa aktivitas dalam pembelajaran inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar, hal ini
disebabkan peserta didik diberikan kebebasan dalam membuat pilihan, memberikan kesempatan untuk
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melakukan pengaturan diri dan menjadi bagian dari proyek yang mereka sukai (dikutip oleh Tuan et
al.,2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan deskrpsi di atas tentang pembelajaran yang efektif merupakan proses membuat
mahasiswa dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri serta hasil usaha dosen dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik di perguruan tinggi. Inquiry Based Learning adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan tergolong dalam pembelajaran aktif di mana mahasiswa membangun
pemahamannya sendiridengan cara mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dihadapi dengan berbagai sumber informasi sebagai pendukungnya. Berdasarkan teori-teori dari para
ahli maupun hasil penelitian yang dilakukan menegaskan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih
efektif daripada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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